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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Berdiri pada tanggal 09 Maret 1999 dengan nama CV.Mutiara Luhur Indonesia Jaya dan
pada tanggal 05 April 2001 berubah menjadi PT.Anugerah Mutiara Luhur Indonesia Jaya
sesuai dengan pengesahan Menteri Hukum dan HAM No: C-02493 HT.01.01/2001 dan
persetujuan Menteri Hukum dan HAM Atas Perubahan Anggaran Dasar AHU-37399.AH.01.02
Tahun 2010. PT. Anugerah Mutiara Luhur Indonesia Jaya merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang jasa pelintingan rokok kretek bermitra dengan PT. HM. Sampoerna, Tbk. Jumlah tenaga
kerja yang terserap dari usaha ini sebanyak + 1500 karyawan yang berasal dari berbagai desa di

wilayah kabupaten Jombang dan beberapa desa yang termasuk dalam wilayah kabupaten lain.

1.2 Justifikasi

Kemajuan dalam bidang industri di Indonesia memberikan berbagai dampak positif yaitu
terbukanya lapangan kerja, membaiknya sarana transportasi dan komunikasi serta meningkatnya
taraf sosial ekonomi masyarakat. Suatu kenyataan dapat disimpulkan bahwa perkembangan
kegiatan industri secara umum juga merupakan sektor yang potensial sebagai sumber pencemaran

yang akan merugikan bagi kesehatan dan lingkungan.

Industri pabrik rokok banyak menyerap tenaga kerja khususnya tenaga kerja dengan tingkat
keahlian dan pendidikan formal yang rendah. Hal ini sangat membantu upaya pemerintah dalam
menekan angka pengangguran.[4]Di sisi lain, tidak dapat dipungkiri bahwa industri rokok juga
memberikan berbagai dampak negatif pada tenaga kerja salah satunya adalah timbulnya gangguan

pada lapisan kulit karena terpapar oleh bahan yang dihasilkan selama proses produksi seperti debu



tembakau. Sebagian besar para pekerja pabri rokok tersebut adalah wanita.[Wanita tergolong

kelompok yang rawan terkena gangguan fungsi kulit akibat paparan debu tembakau

Salah satu penyakit kulit akibat kerja karyawan pabrik rokok adalah Dermatitis Kontak.

Dermatitis kontak adalah kondisi ruam merah dan gatal yang disebabkan oleh kontak langsung
dengan suatu zat atau reaksi alergi. Ruam tidak menular atau mengancam jiwa, tapi terasa sangat
tidak nyaman. Orang dengan pekerjaan tertentu, misalnya pekerja pabrik, berisiko mengalami

dermatitis kontak. Mereka bisa mengalami dermatitis kontak di tempat kerja.

Banyak zat yang bisa menyebabkan reaksi alaergi selain debu tembakau seperti sabun,
kosmetik, wewangian, perhiasan, dan tanaman. Suatu zat yang terkandung dalam sebuah produk
bisa menjadi salah satu dari ribuan alergen dan iritan. Beberapa zat tersebut bisa menyebabkan

dermatitis kontak iritan dan dermatitis kontak alergi.

Gejala Dermatitis Kontak Di Tempat Kerja

Dalam hampir semua kasus dermatitis kontak, ruam akan muncul setelah terpapar alergen
atau iritan. Pada kebanyakan kasus, dermatitis kontak di tempat kerja, ruam menjadi merah, gatal,
dan mungkin terasa menyengat. Jika paparan iritan atau alergen berlanjut, kulit bisa menjadi

tampak gelap dan terasa gatal.

Selain itu, beberapa jenis dermatitis kontak memiliki gejala umum, yaitu:

e Lecet.

e Kulit kering, pecah-pecah, dan bersisik.


https://www.halodoc.com/kesehatan/dermatitis-kontak

e Ruam.

e Kemerahan.

e Sensasi terbakar.

e Nyeri atau gatal.

e Pembengkakan.

Cara untuk membedakan antara jenis dermatitis kontak, seseorang harus memperhatikan kapan
gejalanya terjadi. Jika dermatitis kontak berkembang karena reaksi iritan, gejala bisa muncul
segera setelah kontak dengan bahan iritan. Bisul bisa berkembang pada kasus yang parah, yang

memungkinkan seseorang mengalami iritasi. Sedangkan dalam kasus dermatitis photocontact,

ruam hanya muncul setelah seseorang terpapar sinar matahari.

Pencegahan Dermatitis Kontak yang Perlu Dilakukan Pekerja Pabrik

Pada kebanyakan kasus, pencegah mungkin semudah menghindari zat atau objek yang
menyebabkan dermatitis kontak. Namun, bagi pekerja pabrik yang harus berurusan dengan zat-zat

yang menyebabkan dermatitis kontak di tempat kerja, tentu tidak bisa menghindari pekerjaannya.

Berikut ini langkah yang bisa dilakukan sebagai pencegahan, yaitu:



Tertib menggunakan pakaian APD (alat pelindung diri) yang disediakan. Pakaian APD
biasanya meliputi pakaian luar, sarung tangan, masker wajah, kacamata, dan barang

pelindung lainnya yang bisa melindungi dari zat yang mengiritasi.

Cuci kulit. Kamu dapat menghilangkan sebagian besar zat penyebab ruam jika langsung
membasuh kulit setelah bersentuhan dengannya. Gunakan sabun lembut bebas pewangi
dan air hangat. Bilas seluruhnya. Cuci juga pakaian atau barang lain yang mungkin

bersentuhan dengan alergen.

Oleskan krim atau gel penghalang. Produk-produk tersebut memberikan lapisan pelindung
bagi kulit. Misalnya, krim kulit yang dijual bebas yang mengandung bentoquatam

(IvyBlock) akan mencegah atau mengurangi reaksi kulit terhadap zat alergen.

Gunakan pelembap. Mengoleskan losion pelembap secara teratur membantu memulihkan

lapisan terluar kulit dan menjaga kulit tetap kenyal.

Jika terlanjur mengalami dermatitis kontak akibat bekerja, maka sebaiknya segera lakukan

penanganan. Pada kebanyakan kasus, ruam dan reaksi lain akan hilang setelah terpapar zat tersebut

berakhir. Ruam mungkin membutuhkan waktu untuk sembuh dan hilang sepenuhnya. Misalnya,

ruam akibat poison ivy sering bertahan karena minyak dari tanaman telah meresap ke dalam kulit.

Setelah minyak hilang, ruam juga akan menghilang.

Sebagian besar penanganan dermatitis kontak bisa dilakukan di rumabh, yaitu dengan:

Mengoleskan salep antigatal pada kulit yang terinfeksi.

Mandi dengan air hangat.

Minum obat antihistamin.



e Hindari menggaruk area yang terinfeksi untuk mencegah infeksi.

1.3 Permasalahan Mitra

Perilaku karyawan yang lalai menggunakan APD.



Perilaku karyawan yang menggunakan produk kesehatan kulit secara sembarangan
Bergantian memakai barang pribadi saat di pabrik
Perilaku karyawan yang kurang menjaga Kebersihan Tempat kerja

Perilaku karyawan yang kurang menjaga kebersihan diri.

BAB 2. TARGET LUARAN
Target luaran kegiatan ini adalah :

a. Terlaksananya penyuluhan secara langsung pada Karyawan PT. Anugerah
Mutiara Luhur Indonesia Jayamitra PT. HM. Sampoerna, Tbk. Perak -

Jombang
b. Meningkatnya pengetahuan kesehatan diri khususnya kesehatan kulit.

c. Angka kejadian penyakit kulit karyawan pabrik menurun

BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan dengan penyuluhan secara tatap muka langsung. Sebelum dan

setelah kegiatan, diberikan kuisioner untuk melihat pengetahuan awal dan setelah penyuluhan.

BAB 4. KELAYAKAN PENGUSUL



Pengusul adalah seorang dokter yang mempunyai kompetensi salah satunya adalah tentang

penatalaksaan penyakit scabies dan tata laksana pencegahannya.

BAB 5. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

5.1 Anggaran Biaya

No.| Komponen Biaya yang Diajukan (Rp.)

1. | Honorarium (Maks. 30%) 1.200.000
2. | Bahan habis pakai dan peralatan 1.700.000
3. | Perjalanan (Maks. 15%) 600.000
4. | Lain-lain: publikasi, laporan, lainnya 500.000
Jumlah Total 4.000.000

5.2 Jadwal Kegiatan

No Aktifitas Juli Agustus Sept Okt Nov Des
1  |Proposal X
2  |Perijinan X
3 |[Pelaksanaan X




Laporan X X
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